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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
mengenal huruf abjad A–Z pada siswa Down syndrome kelas X di SLB Negeri 
Manekat Niki-Niki melalui media audio visual berbasis musik. Penelitian 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan awal siswa dalam memahami konsep 
huruf A–Z. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain 
PTK model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
penelitian berjumlah satu siswa Down syndrome kelas X. Pada siklus I, 
kemampuan siswa masih berada pada kategori sangat rendah. Setelah diberikan 
tindakan menggunakan media audio visual berbasis musik yang disajikan secara 
konkret, menarik, dan berulang, kemampuan siswa meningkat dalam memahami 
serta menyebutkan huruf A–Z dengan benar. Peningkatan ditunjukkan dengan 
tercapainya kriteria keberhasilan pada akhir siklus II dengan nilai 80. 
Kesimpulannya, media audio visual berbasis musik efektif meningkatkan 
kemampuan pengenalan huruf A–Z pada siswa Down syndrome kelas X di SLB 
Negeri Manekat Niki-Niki karena membantu proses berpikir konkret, membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan, dan meningkatkan keaktifan siswa. 
This classroom action research aims to describe the improvement of the ability to 
recognize the letters of the alphabet A–Z in class X Down syndrome students at SLB 
Negeri Manekat Niki-Niki through music-based audio-visual media. The research 
was motivated by the low initial ability of students in understanding the concept of 
letters A–Z. The method used was a qualitative approach with the PTK design of 
the Kemmis and McTaggart model which was implemented in two cycles. The 
research subject was one student with Down syndrome in class X. In cycle I, the 
student's ability was still in the very low category. After being given an action using 
music-based audio-visual media presented in a concrete, interesting, and repetitive 
manner, the students' ability to understand and pronounce the letters A–Z correctly 
increased. The improvement was shown by achieving the success criteria at the end 
of cycle II with a score of 80. In conclusion, music-based audio-visual media 
effectively improved the ability to recognize letters A–Z in class X Down syndrome 
students at SLB Negeri Manekat Niki-Niki because it helped the concrete thinking 
process, made learning more enjoyable, and increased student activity. 
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PENDAHULUAN          

Setiap orang berhak mendapat pendidikan, termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
Di Indonesia, pendidikan ini terus berkembang karena semakin banyak orang sadar pentingnya sekolah 
yang terbuka untuk semua. Setelah adanya Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, sekolah biasa mulai menerima siswa berkebutuhan khusus dan sekolah luar biasa 
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juga ikut dikembangkan. Tujuan dari kebijakan ini adalah agar anak-anak disabilitas bisa mendapatkan 
pendidikan yang baik dan punya kesempatan yang sama seperti anak lainnya. Selain itu, usaha ini juga 
bertujuan menciptakan sekolah yang nyaman dan mendukung bagi semua siswa disabilitas. 

Menurut World Healt Organization (WHO) Down syndrome adalah kelainan kromosom yang 
terjadi pada sekitar 1 dari 1.000 kelahiran hidup di dunia. Meskipun prevalensinya serupa di banyak 
negara, faktor seperti pengujian prenatal dan akses ke layanan kesehatan dapat memengaruhi angka 
kelahiran anak dengan Down syndrome. Secara global, dengan kemajuan medis, harapan hidup bagi 
anak-anak dengan Down syndrome kini lebih tinggi, bahkan mencapai usia 60 tahun atau lebih, 
tergantung pada kondisi kesehatan mereka. Di Indonesia, meskipun data yang tersedia terbatas, 
perkiraan menunjukkan bahwa sekitar 1 dari 1.100 hingga 1.500 kelahiran melahirkan anak dengan 
Down syndrome. Dengan jumlah kelahiran di Indonesia sekitar 4 juta per tahun, diperkirakan sekitar 
2.700 hingga 3.600 anak dengan Down syndrome lahir setiap tahunnya. Tantangan utama di Indonesia 
adalah terbatasnya akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan yang memadai bagi anak-anak ini, 
meskipun terdapat perkembangan dalam hal inklusivitas pendidikan dan peningkatan kesadaran 
masyarakat. Lembaga seperti Perkumpulan Down Syndrome Indonesia (DSI) telah berperan aktif dalam 
meningkatkan kualitas hidup anak- anak dengan Down syndrome melalui berbagai program dan layanan 
yang mendukung pendidikan dan kesehatan mereka. Anak-anak dengan Down syndrome dapat 
diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahan kondisi kognitif mereka, yang sering kali diukur 
menggunakan skala IQ (Intelligence Quotient). Secara umum, anak-anak dengan Down syndrome 
mengalami keterlambatan intelektual, dengan skor IQ yang bervariasi antara 50 hingga 70, meskipun 
beberapa anak mungkin memiliki IQ lebih rendah atau lebih tinggi. Berdasarkan skala IQ, anak-anak 
dengan Down syndrome biasanya digolongkan dalam kategori Intellectual Disability (ID) ringan hingga 
sedang. Anak dengan IQ antara 50-69 dikategorikan dalam ID ringan, sementara mereka yang memiliki 
IQ antara 35-49 termasuk dalam ID sedang. Keterbatasan kognitif ini mempengaruhi kemampuan 
mereka untuk belajar secara mandiri dan memerlukan pendekatan pendidikan yang lebih individual, 
dengan penekanan pada keterampilan sosial, komunikasi, dan aktivitas sehari- hari. Namun, penting 
untuk dicatat bahwa meskipun anak-anak dengan Down syndrome mungkin menghadapi tantangan 
kognitif, banyak dari mereka yang dapat berkembang dengan dukungan yang tepat, baik dari segi 
pendidikan, terapi, maupun lingkungan sosial yang inklusif. Tassé & Grover (2021) dalam (American 
Association on Intellectual and Developmental Disabilities ; Down Syndrome Education International,). 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian berjumlah 1 orang yang duduk di kelas X SMALB 
Manekat Niki-Niki adalah anak Dwon syndrome. Proses pembelajaran bagi anak dengan Down 
syndrome sering kali menghadapi berbagai tantangan yang disebabkan oleh keterbatasan kognitif dan 
fisik yang mereka miliki. Salah satu hambatan utama adalah kesulitan mereka dalam memproses 
informasi dengan cepat dan tepat, yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
Anak-anak dengan Down syndrome juga sering mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa 
dan komunikasi, yang membuat mereka kesulitan untuk berinteraksi dan mengungkapkan pemahaman 
mereka saat belajar. Selain itu, faktor seperti kesulitan mempertahankan perhatian dan menghafal 
informasi dalam jangka panjang turut mempengaruhi konsentrasi mereka di kelas. Lingkungan juga 
memainkan peran penting, seperti keterbatasan fasilitas yang mendukung, kurangnya pelatihan bagi 
guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus, serta rendahnya tingkat inklusivitas di beberapa 
sekolah. Semua faktor ini memperburuk proses pembelajaran mereka, sehingga pendekatan yang lebih 
khusus dan fleksibel diperlukan agar proses belajar mereka dapat berjalan dengan lebih efektif. 

METODE   

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada upaya 
sistematis untuk memperbaiki proses pembelajaran secara bertahap melalui siklus tindakan. PTK dipilih 
karena memungkinkan peneliti dan guru bekerja langsung di kelas untuk mengidentifikasi masalah, 
mencoba solusi, serta mengevaluasi efektivitas tindakan dalam Penggunanan Media AudioVisual 
berbasis musik, khususnya dalam pembelajaran pengelanan huruf abjad A-Z pada siswa Dwon 
syndrome. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat tahap utama, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyusun perangkat pembelajaran, merancang penggunaan media, serta menyiapkan instrumen 
penilaian kemampuan mengenal huruf abjad A-Z. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan 
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pembelajaran sesuai rencana siklus dan memanfaatkan media audio visual berbasis musiik sebagai alat 
utama dalam kegiatan mengenal huruf melalui aktivitas menyebutkan, menunjuk, mencocokkan, dan 
menghafalkan huruf dalam keadaan beryanyi. Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan 
proses tindakan melalui pengamatan langsung dan pencatatan perilaku belajar siswa untuk menilai 
keterlibatan, kemampuan respon, serta perkembangan pengenalan huruf. Tahap refleksi digunakan 
untuk meninjau hasil tindakan pada setiap siklus, menganalisis peningkatan kemampuan siswa, 
mengidentifikasi hambatan, serta memperbaiki strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. Instrumen 
penelitian meliputi lembar observasi, tes unjuk kerja mengenal huruf, dan catatan lapangan. Data 
dianalisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana untuk melihat 
perkembangan kemampuan mengenal huruf dari siklus I ke siklus II. Melalui desain ini, penelitian 
diharapkan mampu menghasilkan peningkatan yang terukur sekaligus memberikan gambaran praktis 
tentang efektivitas media audio visual berbasis musik dalam pembelajaran pengenalan huruf abjad A-Z 
pada siswa Dwon syndrome.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyajian data difokuskan pada perubahan kemampuan mengenal huruf abjad A-Z, sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan. Seluruh temuan disusun berdasarkan hasil observasi, penilaian kinerja 
dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penilitian dipaparkan secara bertahap 
mulai dari awal kondisi siswa, kemudian perkembangan siswa pada Siklus I dan peningkatan yang 
terjadi pada Siklus II. Melalui pembahasa ini dapat terlihat sejauh mana tindakan yang diberikan mampu 
menjawab permasalahan pembelajaran dikelas. 

Berikut ini adalah hasil perbandingan kemampuan mengenal huruf abjad A-Z pada siswa Dwon 
syndrome antara hasil Siklus I dan Siklus II. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 

No Subyek 
Siklus I Siklus II 

Keterangan 
Post-test I Post-test II 

1 YB 60 80 Meningkat 
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Post-test II 

Siklus II 

Gambar 1. Diagram Post test 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, dalam upaya 
meningkatkan kemampuan kemampuan mengenal huruf abjad A-Z pada siswa Dwon syndrome kelas X 
di SLB Manekat Nki-Niki, bahwa hasil analisis data yang di peroleh adalah terjadi peningkatan 
kemampuam mengenal huruf abjad A-Z siswa antara siklus I dan siklus II setelah menggunakan media 
audio visual berbasis musik pada saat proses pembelajaran. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subyek 
penelitian NAN yang bersekolah di SLB Negeri Manekat Niki-Niki menunjukan bahwa kemampuan 
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berhitung anank Dwon syndrome bahwa dengan menggunakan media audio visual berbasis musik dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad A-Z pada siswa Dwon syndrome. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, kondisi awal anak Dwon syndrome yang ditemukan 
adalah yang pertama kurangnya kemampuan mengenal huruf abjad A-Z anak Dwon syndrome, kedua 
perhatian anak tidak tahan lama terhadap apa yang dipelajari, dan yang ketiga adalah mudah teralihnya 
pusat perhatian anak terhadap hal-hal disekitarnya. Seperti yang kita ketahui, pembelajaran kemampuan 
mengenal huruf abjad A-Z adalah pembelajaran yang dapat melatih kemampuan anak mengenal, 
memahami tentang pembelajaran kemampuan mengenal huruf abjad A-Z dalam pembelajaranbahasa 
indonesia. 

Media audio visual berbasis musik yaitu suatu sarana atau media yang bisa yang dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran. Media audio visual berbasis musik adalah alat pembelajaran berbentuk 
visual (melihat) dan audio (mendengar), sehingga membantu anak dalam mengenal dan memahami 
konsep mengenal huruf abjad A-Z. Media ini memudahkan anak dalam proses dalam mengenal huruf 
abjad A-Z. 

Pada siklus I dilakukan 3 kali pertemuan, yakni 2 kali prtemuan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes paska tindakan siklus I. Sedangkan pada siklus II terdapat 
3 kali pertemuan, yakni 2 kali pertemuan untuk menyampaikan materi pembelajaran dan 1 kali untuk 
pemberian tes paska tindakan silus II. Berdasarkan hasil pengamat peneliti terhadap siswa selama siklus 
I dengan menggunakan media audio visual berbasis musik belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
diharapkan, karena terdapat kelemahan-kelemahan pada siklus I, kelemahan tersebut diantaranya: masih 
kurangnya fokus pada saat pembelajaran berlangsung, masih ada huruf abjad A-Z yang belum dikenal 
oleh peserta didik. 

Berdasarkan keterangan dari skor dan tindakan terjadi peningkatan kemampuan mengenal huruf 
adjad A-Z pada anak Dwon syndrome di SLB Negeri Manekat Niki-Niki setelah menggunakan media 
audio visual berbasis musik dalam proses pembelajaran Bahasa indonesia. Hal tersebut dapat dilihat 
pada nilai kemampuan awal siswa, nilai kemampuan paska tindakan siklus I (post- test I), dan nilai 
kemampuan pasca tindakan siklus II (post-test II). 

Kemampuan siswa sebelum diberikan tindakan siklus II sudah mencapai KKM yang ditentukan 
yakni 75, dalam kategori kurang. Siswa pada tes sebelum diberi tindakan siklus II NAN mendapatkan 
nilai 80 sehingga sudah mencapai kategori baik yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat dilihat pada 
saat kegiatan proses pembelajaran mengenal huruf terutama dalam aspek mengenal, menghafal, dan 
menyebut huruf abjad A-Z. Adapun bantuan yang diberikan oleh guru berrupa bantuan secara verbal 
dan non-verbal. 

Setelah pemberian tindakan siklus I dan II kepada siswa yakni penggunaan media audio visual 
berbasis musik pada proses pembelajaran Bahasa indonesia untuk kemampuan mengenal dang 
mengingat huruf abjad A-Z, siswa mulai memahami tentang konsep pengenalan huruf abjad A-Z dengan 
benar dan baik. Selain itu juga nampak antusiasi siswa dalam belajar menggunakan media audio visual 
berbasis musik pada siklus I dan II siswa mampu mengenal huruf abjad A-Z dengan baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB Negeri Manekat Niki-Niki dibawah ini: 
1) Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 2 siklus, dengan subjek NAN yang bersekolah di SLB 
Negeri Manekat Niki-Niki menunjukan bahwa kemampuan mengenal hurud abjad A-Z dengan 
menggunakan media audio visual berbasisi musik pada siswa Dwon syndrome. 2) Proses kegiatan 
dilakukan dengan cara tes kemampual awal anak berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf abjad 
A-Z. Kegiatan ini dimulai dengan menunjukan media audio visual berbasis musik, kemudian suru 
peserta didik untuk menyebutkan huruf yang ada pada media kartu huruf sesusi arahan guru. 3) 
Berdasarkan hasil analisi data tes pasca tindakan siklus I dan pasca tindakan siklus II, kemampuan siswa 
dalam peningkatan mengenal huruf abjad A-Z menggunakan media audio visual berbasis musik telah 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat bahwa nilai tes yang diperoleh siswa 
sebelum diberikan tindakan (pre- test siklus I) NAN 60 dengan kategori kurang. Pada tes pasca tindaka 
siklus I (post-test) NAN mendapatkan nilai 68 dengan kategori kurang dan pada tes pasca tindakan siklus 
II (post- test II) NAN mendapatkan ilia 80. Dengan demikisn peneliti menyimpulkan akhirnya kita 
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menjadi tau tingkat kemampuan mengenal huruf abjad A-Z di SLB Negeri Manekat Niki-Niki dengan 
menggunakan media audio visual berbasismusik sangat membantu dalam proses pembelajaran. 
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